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Namun menyusul itu, hing-
ga saat ini memang diakuinya
belum ada kesepakatan leb-
ih lanjut untuk melakukan ac-
tion apapun. Dikatakannya,
pelaksanaan masih menung-
gu kesepakatan bersama an-
tara Kementerian ESDM dan
Kementerian Keuangan. “Ke-
sepakatan inilah yang cukup
lama, memakan waktu hing-
ga 1 tahun, mudah-mudah-
an dalam waktu tidak terlalu
lamalagibisaselesai dan segera
dilaksanakan,”tandasnya.

Sebagaimanadiberitakanse-
belumnya bahwa proyek pe-
manfaatan tenaga panas bumi
yang akan dilaksanakan den-
gan ketentuan KPS ini meru-
pakan daerah di Indonesia
yang akan menggunakan dana
eksplorasi pembangkit tenaga
panas bumi, dengan dukun-
gan pusat investasi pemerin-
tah (PIP) dengan ketersediaan
dana Rp2 triliun.

”Dana ini hanya disediakan
kepada daerah-daerah yang
pimpinan daerahnya yang
mempunyai komitmen yang

kuat untuk membangun dae-
rahnya, menggunakan panas
bumi sebagai pembangkit lis-
trik. Ini menjadi suatu seja-
rah dimana Sulawesi Tengah
menjadi yang pertama meng-
gunakandanaini,” ungkap Ke-
pala Pusat Pengelolaan Resiko
Fiskal, Kementerian Keuan-
gan Freddy Saragih, mewaki-
li Kementeri Keuangan, kepa-
daGubernurLongki Djanggola
MSi, dan Wagub Sudarto serta
pejabat pemprov lainnya, saat
penandatangan MoU bebera-
pa waktu lalu.

Ditegaskannya kala itu bah-
wa penandatanganan MoU
tersebut tidak cukup han-
ya dengan komitmen namun
membutuhkan dukungan
semuapihak. Sehingga peman-
faatan dana eksplorasi geo-
thermal tersebut benar-benar
dapat dilakukan. Selain dana
geothermal juga disediakan
dana-dana lain apabila nanti-
nya distrukturkan kerjasama
pemerintah dan swasta.

Proyek ini kata dia meru-
pakan konsep sederhana yang
merupakan kerjasama pemer-
intah swasta, apabila pemerin-
tah memang bersedia beker-
ja sama dengan swasta. Pi-

hak swasta akan melakukan
penanaman modal dalam
proyek tersebut yang selanjut-
nya proyek tersebut yang akan
mengembalikan danatersebut
kepada geothermal.

Mewakili Dirut PT PLN (Per-
sero), Hernadi Buhron kala itu
mengungkapkan kerja sama
tersebutbagi PT PLN, merupak-
an suatu langkah yang mendu-
kungdanberharap segera dapat
direalisasikan. Dalam kesempa-
tanituHernadimengungkapkan
beberapa kendala terkait den-
ganpenyalurandayaterkaitden-
gan pembangunan infrastruk-
tur transmisi. Di antara pembe-
basan tanah dan pembangunan
transmisi. Olehnya dia menga-
jak semua pihak untuk mewu-
judkan hal tersebut agar man-
faat proyek tersebut dirasakan
oleh masyarakat.

SementaradariDirekturUta-
ma IIF, Kartiko Wiriyatmojo
menyampaikan Penandatan-
ganan MoU untuk membantu
pemerintah Sulawesi Tengah
dalam penyiapan proses pele-
langan.Selakulembagakeuan-
gan yang memfokuskan pem-
biayaan dan menyiapkan proj-
ectyang menggunakan skema
KPS, diharapkan dapat mem-

bantu mempercepat pelaksa-
naan infrastruktur. Karena ini
merupakan pilotproject dalam
hal penggunaan tenaga geo-
thermal pihaknya akan mem-
bantu sampai dengan pros-
es lelang dan bisa didukung
investor, IIF akan bekerjasa-
ma secara erat dengan Pem-
da Provinsi Sulawesi Tengah.
Menjalani seluruh proses dari
awal, bekerjasama dengan
PIP mencari sumber-sumber
uap, penyiapan data yang val-
id hingga penyiapan studi ke-
layakan.

Gubernur Sulawesi Tengah
Drs H Longki Djanggola MSi,
menyambut baik rencana ker-
jasamayangdimediasiolehke-
menterian keuangan, PIP me-
lalui ITF tersebut. Suatu peng-
hargaan juga hal kerja sama
tersebut dapat disahuti oleh
PT PLN (Persero).

Kesempatanini, kataGuber-
nurmerupakansuatu penghar-
gaan kepada daerah Sulawe-
si Tengah yang tidak akan di-
sia-siakan.Gubernurberharap,
melalui kerja sama ini segala
kelemahanyangadadiSulawe-
si Tengah ini dapat dipenuhi,
khususnya tentangkecukupan
energi listrik. (nhr/awl*)
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“Dana Eksplorasi Telah Disetujui

Proyek Geothermal
Palu-Bora
Menunggu Action

listriktenaga panas bumi(Geo-
thermal), Palu-Bora Kabupat-
en Sigi tahun lalu, hingga kini
pemerintah provinsi Sulawesi
Tengah tengah menunggu tin-
dak lanjut action dari rencana
tersebut.

vinsi Sulawesi Tengah, It

' Kepala dinas Energi dan,
Sumber Daya Mineral (ESDM)

Bambang Soenaryo MSc, di-
hubungikemarinmenegaskan
saat ini persetujuan pendan-
aan dari Kementerian Keuan-
gansudah disetujuiyakni den-
gan nilai 20 juta USDS atau
kurang lebih Rp200 miliar un-
tuk pembiayaan eksplorasi.
“Skema bantuan ini adalah
pertama kali dilakukan oleh

pemerintah, MoU antara Pem-
dadengan lembagapendamp-
ingbidangkeuanganIIF (Indo-
nesia Investment Fund) dan
MoU antara Pemda dengan
PT PLN dilakukan juga seb-
agai syarat untuk mendapat-
kan dana,” jelasnya.

M Baca Dana hal. 18

ARFAN/HUMAS PEMPROV
BANGUN GEOTHERMAL: Gubernur H Longki Djanggola, Wagub H Sudarto bersama tim dari Kementrian Keuangan, IIF, PIP, PLN, pejabat
bamkab Siai dan Kota Palu usai penandatanaanan MoU Geothermal di ruang kerja gubernur, beberapa waktu lalu.




